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Pendahuluan

* Perkembangan manusia adalah serangkaian perubahan fisik, kognitif, sosial, dan emosional
vang terjadi sepanjang rentang kehidupan seseorang hingga kematian. Salah satu tahapannya
adalah lanjut usia dimana selama prosesnya akan terjadi penuaan yang disertai penurunan
kemampuan untuk hidup dan kepekaan fisik serta psikis secara individual. Lansia terbagi
menjadi empat kategori vaitu young old (60-69 tahun), middle age old (70-79 tahun), old-old
(80-89 tahun), dan very old-old (90 tahun ke atas.

* Menurut World Health Organization Quality Life (WHOQOL) kualitas hidup adalah kondisi
individu yang meliputi kesehatan fisik pada aktivitas sehari-hari, kebutuhan istirahat, penyakit,
energi dan kelelahan, pekerjaan dan psikologis, serta ketergantungan pada bantuan medis.
Dalam hal ini peneliti ingin membedah dan mendeskripsikan kualitas hidup berdasarkan WHO
vang terbagi menjadi enam domain, yakni kesejahteraan sosial, kemandirian, kesejahteraan
psikologis, pemberdayaan diri, kesejahteraan spiritual, kesejahteraan lingkungan
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Fokus Penelitian

Menjelaskan gambaran kualitas hidup lansia di
Sidoarjo
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Metode

* Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi.

* Subjek pada penelitian ini adalah lansia berjenis kelamin laki-laki; berumur 70 keatas; dan
masih tinggal dengan keluarga

* Unit analisis pada penelitian ini adalah Kualitas Hidup dan Lansia

® Kualitas hidup pada penelitian ini berfokus pada enam domain, yaitu kesejahteraan sosial,
kemandirian, kesejahteraan psikologis, pemberdayaan diri, kesejahteraan spiritual,
kesejahteraan lingkungan

* Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara semi terstruktur untuk
mendapatkan informasi secara langsung pada informan penelitian.

* Pada teknik analisis data, peneliti akan membaginya menjadi empat tahap, yakni pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

N iversi .
UMS":)?( @ www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsidal912 f é}f}ﬁggdiyah © umsidal912




Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua subjek memiliki kualitas hidup yang cukup, ditandai
dengan hubungan sosial yang berjalan baik, kemandirian dalam aktivitas sehari-hari, kemampuan
psikologis yang stabil, serta semangat untuk tetap berdaya meski dalam keterbatasan fisik. Aspek
spiritual menjadi kekuatan utama dengan kualitas yang baik, karena keduanya merasakan
ketenangan dan makna hidup melalui ibadah. Lingkungan tempat tinggal dinilai cukup mendukung,
meski terdapat kendala teknis seperti kualitas air. Secara keseluruhan, kedua subjek mampu

menjalani hidup dengan penerimaan, rasa syukur, dan keterlibatan aktif dalam peran sosial serta

spiritualnya.
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Pembahasan

Dalam penelitian ini, kualitas hidup lansia yang baik memerlukan perhatian dari beberapa aspek penting
termasuk fisik dan psikologis, dukungan keluarga dan teman sebaya, serta spiritual dan lingkungan tempat
tinggal. Pengoptimalan berbagai aspek tersebut dapat meningkatkan taraf kualitas hidup lansia secara
signifikan sehingga lansia dapat menjalani kehidupan yang lebih bermakna. Kualitas hidup pada instrumen
penelitian yang baru dibagi menjadi enam aspek, yakni hubungan sosial, kemandirian, psikologis,

pemberdayaan diri, lingkungan dan spiritual.

Pada kedua subjek nampak kualitas hidup yang cukup baik dengan kemampuan mereka untuk tetap bisa

bertahan dan mampu berkembang meskipun sedang berada di usia senja.

Dengan adanya kualitas hidup yang cukup baik, lansia dapat untuk mendukung untuk menjalani usia-senja

dengan sejahtera, sehat, dan produktif.




Temuan Penting Penelitian

Keseimbangan antar Dimensi Kesejahteraan
Peran Dukungan Sosial dan Spiritualitas
Pola Kemandirian yang bervariasi

T N

Kesejahteraan Lingkungan yang dipengaruhi faktor eksternal
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Kesimpulan Penelitian

®* (Gambaran kualitas hidup lansia dapat dimunculkan oleh kedua subjek dengan baik meskipun
dengan beberapa batasan karena perubahan kondisi lansia pada aspek-aspek tertentu.

®* Gambaran kualitas hidup positif yang dapat dimunculkan subjek adalah interaksi sosial yang
masih berjalan dengan baik dari keluarga maupun masyarakat, tingkat stress yang rendah dan
rasa puas serta bahagia yang tinggi, kemampuan untuk mandiri dalam beraktivitas,
kemampuan untuk tetap tersambung dengan informasi dunia yang terus berkembang, kualitas
spiritual yang ditunjukkan dengan mampu melaksanakan praktik ibadah dengan baik, dan
lingkungan sekitar yang mendukung untuk mencapai usia senja dengan sejahtera, sehat, dan
produktif.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
1. Memberikan kontribusi pada literatur tentang kesejahteraan lansia

2. Pendekatan yang bersifat multidimensi dapat menjadi acuan dalam pengembangan evaluasi
kesejahteraan lansia dalam lingkup akademik atau kebijakan publik

3. Dapat menjadi dasar yang spesifik untuk studi lanjutan tentang kebutuhan lansia

Manfaat Praktis

1. Dapat menjadi panduan untuk program intervensi yang efektif bagi lansia

2. Membantu pemerintah untuk penyusunan kebijakan yang mendukung kesejahteraan lansia
3. Memberikan wawasan bagi keluarga mengenai pentingnya pendampingan lansia

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan kebutuhan dan tantangan lansia
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